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Latar belakang permasalahan dalam penelitian ini adalah kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam belajar matematika khususnya pada  pokok bahasan 
operasi hitung bilangan bulat yang dilihat dari hasil tes, wawancara, observasi dan 
berapa persentase kesullitan siswa dalam menjawab soal yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan bulat. Sedangkan yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar 
matematika khususnya pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat, faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar matematika khususnya pada 
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat, serta upaya yang dilakukan guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa dalam belajar matematika khususnya 
pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. 
Penelitian ini merupakan penelitian  kualitatif yang menggunakan metode 
deskriptif. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dilakukan dengan 
menggunakan instrument pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk pengolahan dan analisis data dilaksanakan secara 
kualitatif deskriptif. Selanjutnya penelitian ini memiliki sumber data primer yaitu 
siswa kelas II MIN 2 Padangsidimpuan, dan  sumber data sekunder yaitu guru bidang 
studi matematika kelas II MIN 2 Padangsidimpuan dan dokumentasi. 
Adapun kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika pada pokok 
bahasan operasi hitung bilangan bulat dilihat dari hasil tes yang diperoleh siswa 
adalah: siswa tidak dapat meletakkan nilai tempat bilangan, siswa tidak memahami 
langkah-langkah penyelesaian, penyelesaian tidak teliti, siswa kesulitan dalam 
menyimpan dan meminjam pada operasi hitung bilangan bulat, ketidakmampuan 
siswa dalam memahami soal cerita pada operasi hitung bilangan bulat, dan 
ketidakmampuan siswa mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika pada 
operasi hitung bilangan bulat. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar 
matematika pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat adalah faktor intern 
dan ekstern yaitu kurangnya minat dan motivasi dari diri siswa, inteligensi, keadaan 
kelas/tempat belajar, kesiapan belajar, kurangnya sarana dan prasarana dalam 
lingkungan sekolah (alat peraga), dan lain- lain. Dan upaya yang dilakukan guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami operasi hitung bilangan 
bulat adalah dengan cara melaksanakan remedial atau les serta memberikan latihan 
yang cukup bagi siswa dari guru yang bersangkutan serta guru  harus menggunakan 
metode atau stategi yang bervariasi dalam setiap pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 
penting dalam pendidikan. Hal ini dapat terlihat dari waktu jam pelajaran 
matematika lebih banyak dari pelajaran lain dan diberikan pada jenjang 
pendidikan mulai Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA), 
bahkan jenjang Perguruan Tinggi (PT). 
Matematika mempunyai sifat yang abstrak, pemahaman konsep 
matematika yang baik sangatlah penting karena untuk memahami konsep yang 
baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya. Penguasaan siswa 
terhadap matematika dengan baik akan memberikan andil bagi pencapaian tujuan 
pendidikan secara umum yaitu mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi 
perkembangan ilmu pengetahuan melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran 
logis, rasional, kritis, jujur, efektif, dan efisien. 
Namun kenyataannya menunjukkan bahwa sampai saat ini masih banyak 
guru yang mengggunakan pendekatan tradisional dalam pembelajaran  
matematika sehingga siswa belum terarahkan untuk memahami sendiri konsep-
konsep matematika yang sedang dipelajari. Dengan demikian siswa hanya 





memahami dengan benar. Akibatnya penguasaan terhadap konsep-konsep 
matematika siswa menjadi sangat kurang. Selain itu guru sebagai pemberi 
cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas  sehingga tidak terjadi 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa yang berimplikasi terhadap kualitas 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar matematika. 
Pada umumnya siswa tidak menyukai pelajaran matematika karena 
menganggap pelajaran yang sulit sekali. Bagi  siswa belajar matematika harus 
berjuang mati-matian dan belajar ekstra keras. Hal ini menjadikan matematika 
merupakan pelajaran yang ditakuti siswa.  
Matematika diakui penting dalam kehidupan manusia, tetapi banyak siswa 
yang kurang mampu memahami  konsep matematika. Ketidakmampuan siswa 
dalam memahami konsep matematika tersebut membuat siswa kesulitan dalam 
mempelajari matematika, sehingga membuat mereka jenuh pada waktu belajar 
dan menyebabkan prestasi belajar matematika siswa jadi rendah. Kesulitan belajar 
matematika  yang dialami siswa ini merupakan hal yang lazim dihadapi oleh 
seorang siswa sekolah dasar. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa bermula dari tidak adanya 
minat belajar dan siswa terbiasa menerima dan menghapal apa yang diberikan 
guru tanpa termotivasi untuk memahaminya. Kendala lain yang dirasakan siswa 





dan prasarana yang tidak memadai serta kurangnya  keterampilan guru dalam 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam menyampaikan materi. 
Dalam menerima pelajaran kemampuan siswa tidaklah sama. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa ini dapat digolongkan mejadi dua golongan yaitu 
faktor internal (berasal dari dalam diri misalnya, kesehatan, motivasi dan minat 
belajar, intelegensi dan cara belajar) dan faktor eksternal (berasal dari luar  diri 
misalnya kemampuan guru dalam mengelola proses belajar, sarana belajar, 
keluarga dan lingkungan sekitar). 
 Salah satu materi pelajaran dalam matematika adalah operasi hitung 
bilangan bulat. Operasi hitung bilangan bulat merupakan suatu konsep dasar 
dalam ilmu matematika. Oleh sebab itu, dengan belajar operasi hitung bilangan 
bulat akan membantu dalam memecahkan masalah ataupun persoalan-persoalan 
yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.  Keterampilan berhitung merupakan 
salah satu kemampuan yang diperlukan untuk melanjutkan studi. 
Akan tetapi tidak semua mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
dan kesulitan dalam mempelajari operasi hitung bilangan bulat. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kemampuan awal yang rendah.  
Berdasarkan observasi awal peneliti terhadap guru matematika  di MIN 2 
Padangsimpuan, yaitu bapak Abdi Hidayat Nasution mengatakan bahwa salah 





bahasan yang sulit dipahami oleh siswa adalah pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat. Hal ini disebabkan karena adanya kendala yang dialami siswa 
yaitu kurang memahami konsep operasi hitung bilangan bulat yang diajarkan oleh 
guru, misalnya menulis lambang bilangan, menentukan nilai tempat bilangan, 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, serta menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan operasi hitung bilangan bulat. Dan dapat juga dilihat dari 
hasil belajar matematika siswa yang belum cukup memuaskan. Hal ini terlihat 
dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 58, dan apabila dibandingkan 
dengan kriteria penilaian berada pada kategori “cukup”, sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan 60. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS KESULITAN SISWA BELAJAR MATEMATIKA 
PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT DI 
KELAS II MIN 2 PADANGSIDIMPUAN”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kesulitan yang dialami siswa dalam  belajar matematika pokok 





2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar 
matematika pokok bahasan operasi  hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 
Padangsidimpuan? 
3. Bagaimanakah cara mengatasi kesulitan yang dialami siswa dalam  belajar 
matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 
Padangsidimpuan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar 
matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 
Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam 
belajar matematika pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas 
II MIN 2 Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui cara mengatasi kesulitan yang dialami siswa dalam  belajar 









D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi bagi guru matematika tentang kesulitan siswa dalam 
belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat kelas II MIN 
2 Padangsidimpuan. 
2. Menambah wawasan pengetahuan khususnya bagi peneliti yang akan menjadi 
seorang guru dan  bagi pembaca pada umumnya. 
3. Sebagai bahan masukan kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 
sejenis. 
 
E. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep yang dibahas dalam 
penelitian ini, berikut penulis jelaskan  beberapa istilah yang berkaitan dengan 
judul penelitian yang penulis ajukan, antara lain : 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang tujuannya untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
2. Kesulitan adalah suatu keadaan atau kondisi  yang menghambat 
perkembangan hidup seseorang  sehingga tingkah lakunya secara kualitatif 
sulit untuk berkembang. 






4. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan negatif, nol dan 
bilangan positif. 
 
F. Sistematika Penelitian 
Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, masing-masing bab dibagi 
menjadi beberapa subbab (pasal) dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 
yang merupakan pembahasan tentang alasan pemilihan judul skripsi, rumusan 
masalah yang isinya adalah masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 
Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian yang isinya adalah sasaran yang ingin 
dicapai dari pembahasan yang yang dilaksanakan dan gunanya kepada penulis, 
pendidik dan peneliti lain. Seterusnya  batasan istilah untuk memfokuskan 
batasan istilah yang akan dibahas dalam skripsi ini, dan sistematika pembahasan 
untuk mengarahkan pembahasan lebih sistematis. 
Bab II yang berisikan kajian teori yang terdiri dari deskripsi teori. Dimana 
deskripsi teoritis merupakan acuan dalam penelitian yang meliputi; hakekat 
belajar matematika yaitu penjelasan tentang pendapat para ahli mengenai belajar 
dan matematika. Selanjutnya pengertian analisis dan pengertian kesulitan belajar 
yang membahas tentang penjelasan analisis serta penjelasan tentang pendapat 
para ahli mengenai kesulitan belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 





Selajutnya  bilangan bulat  yang membahas tentang pengertian bilangan bulat dan 
pembagian operasi hitung bilangan bulat, dan yang terakhir kerangka berpikir. 
 Bab III membahas tentang  metodologi penelitian yang dimaksud sebagai 
langkah operasional yang terdiri dari tempat dan waktu penelitian yang 
menjelaskan tentang lokasi penelitian dan waktu yang digunakan. Selanjutnya 
metode penelitian, teknik penentuan sumber data, sumber data yang membahas 
tentang keseluruhan subjek yang akan diteliti. Selanjutnya instrument 
pengumpulan data yaitu cara yang digunakan untuk mengumpul data. Uji 
instrument pengumpulan data, hasil uji instrument pengumpulan data yaitu 
membahas tentang kelayakan instrument yang dipakai sebelum diujikan kepada 
subjek yang ingin diteliti. Selanjutnya tekhnik analisis data yaitu langka yang 
dilakukan untuk mengkaji dan menelaah hasil penelitian agar hasilnya dapat 
disimpulkan. 
Bab IV yang berisikan hasil penelitian yaitu merupakan hasil-hasil temuan 
penelitian di lapangan yang terdiri atas hal-hal yang mempengaruhi kesulitan 
belajar bidang studi matematika khususnya operasi hitung bilangan bulat. dan 
pembahasan yang terdiri dari deskripsi hasil penelitian dan keterbatasan 
penelitian.. 
Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 







A. Kerangka Teori 
1. Hakekat Belajar Matematika 
Hakekat belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan 
tingkah laku (behavioral change) pada diri individu yang belajar. Belajar 
selalu melibatkan tiga hal pokok, yaitu adanya perubahan tingkah laku, sifat 
perubahan relatif permanen, dan perubahan tersebut disebabkan oleh interaksi 
dengan lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupun perubahan-
perubahan kondisi fisik yang temporer sifatnya. Oleh karena itu, pada 
prinsipnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
interaksi antara siswa dengan sumber-sumber belajar, baik sumber yang 
didesain maupun yang dimanfaatkan.1 
Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil 
tidaknya seorang siswa tergantung bagaimana proses belajar di sekolah 
tersebut, oleh karena itu para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai 
definisi belajar. Seperti yang diungkapkan Slameto bahwa : “ belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya “.2 
Sumber lain menyebutkan bahwa : “belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku berkat pengalaman dan latihan, artinya tujuan kegiatan adalah 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek oganisme atau pribadi.3  
Sedangkan Morgan yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto 
menyatakan bahwa: “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 
dan tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman”4. Belajar juga merupakan suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan diri siswa.  Perubahan  yang merupakan hasil belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan sikap. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh suatu yang ada di lingkungan sekitar.5 
Dari beberapa pendapat tentang teori belajar di atas dapat disimpulkan  
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang 
disebabkan oleh pengetahuan yang dapat mengubah sikap dan perilaku 
seseorang  arah  yang lebih baik. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri 
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hlm. 10-11.  
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siswa terhadap suatu keadaan  dilihat dari prestasi belajar yang diperoleh 
sebagai hasil belajar. 
Matematika adalah ilmu pasti atau ilmu yang mempelajari tentang 
berhitung yang harus dibuktikan kebenarannaya. Hamzah B.Uno: mengatakan 
bahwa: “Matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi dan alat untuk memecahkan masalah”.6  
Matematika merupakan ratu sekaligus pelayan ilmu. Dengan perkataan 
lain banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung 
pada matematika. Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri 
sebagai suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam 
pengembangan dan operasionalnya.7 
Dari beberapa pendapat tentang matematika di atas dapat disimpulkan 
bahwa matematika adalah ilmu yang terstruktur yang menggunakan angka 
dan simbol yang harus dibuktikan kebenarannya. Jadi, belajar matematika 
adalah suatu perubahan tingkah laku akibat belajar matematika. 
2. Pengertian Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah  penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musebab, duduk perkaranya, 
dan sebagainya).8 
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Dalam Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah karangan Komaruddin dan 
Yoke Tjuparmah S. Komaruddin menjabarkan pengertian analisis sebagai 
berikut:9 
a. Suatu pemeriksaan dan penafsiran mengenai hakikat dan makna sesuatu, 
misalnya data riset. 
b. Pemisahan dari suatu data  keseluruhan ke dalam bagian-bagian 
komponennya. 
c. Suatu pemeriksaan terhadap keseluruhan untuk mengungkap unsur-unsur 
dan hubungan-hubungannya. 
d. Kegiatan berpikir pada saat mengkaji bagian-bagian, komponen-
komponen, atau elemen-elemen dari suatu totalitas untuk memahami ciri-
ciri masing-masing bagian, komponen atau elemen dan kaitan-kaitannya. 
e. Dalam matematika, suatu cabang kajian yang terutama berhubungan 
dengan konsep-konsep kontinius, fungsi, dan limit. 
 
Dan dalam Kamus Matematika karangan Roy Hollands analisis 
didefinisikan sebagai berikut:10 
a. Analisis adalah peristiwa pemisahan ke dalam bagian-bagian. Bagian-
bagian ini sering disatukan kembali untuk melihat ketergantungannya. 
b. Suatu cabang dari matematika lanjutan. Ini berperan dengan besar tak 
hingga dan kecil tak hingga dan termasuk hitung difrensial-integral 
(kalkulus), fungsi-fungsi, limit-limit, deret, dan barisan-barisan yang 
konvergen. 
 
Dapat disimpulkan menurut peneliti bahwa pengertian analisis adalah 
menyelidiki dengan menguraikan atas bagian-bagian serta meneliti peranan 
dan fungsi-fungsi bagian-bagian tersebut dari keseluruhan untuk mengetahui 
keadaan sebenarnya. 
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3. Pengertian Kesulitan 
Setiap siswa pada prinsipnya berhak memperoleh peluang untuk 
mencapai kinerja akademik (academic performence) yang memuaskan. 
Namun dari kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki 
perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang 
keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok 
antar seorang siswa dengan siswa lainnya. 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah pada umumnya hanya 
ditujukan kepada siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang 
berkemampuan lebih atau yang berkemampuan kurang terabaikan. Dengan 
demikian, siswa-siswa yang berkategori “di luar rata-rata”  itu (sangat pintar 
dan sangat bodoh) tidak mendapatkan kesempatan yang memadai untuk 
berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini kemudian timbul apa yang 
disebut kesulitan belajar (learning difficulty) yang tidak hanya menimpa siswa 
berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang 
berkemamapuan tinggi.11 
Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang 
berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang 
menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan. 
Kesulitan juga dapat diartikan sebagai keadaan yang sulit atau sesuatu yang 
sulit. 
                                                             





Jadi, kesulitan belajar  itu adalah  keadan atau peristiwa yang ikut 
menyebabkan terjadinya keadaan yang sulit bagi siswa. 
a. Faktor-faktor Kesulitan Belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 
siswa ada tiga macam yaitu: 
1) Faktor internal siswa (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan / 
kondisi jasmani dan rohani siswa. 
a) Aspek fisiologis. 
b) Aspek psikologis (intelegensi, sikap, bakat, minat, motivasi). 
2) Faktor eksternal siswa (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan d isekitar siswa. 
a) Faktor lingkungan sosial. 
b) Faktor lingkungan non-sosial. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar ssiwa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan sisiwa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.12 
Menurut Sumadi Suryabrata, faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah13 :  
1)  Faktor - faktor yang berasal dari luar diri pelajar 
a) Faktor-faktor non-sosial, dan 
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b) Faktor-faktor sosial. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari diri si pelajar 
a) Faktor -faktor fisiologis, dan 
b) Faktor-faktor psikologis. 
Sedangkan menurut M. Dalyono faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah :14 
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri ) yakni ; kesehatan, 
intelegensi dan bakat, minat dan motivasi,  serta cara belajar. 
2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) yakni ; keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Selanjutnya M. Ngalim berpendapat bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar itu dibedakan menjadi dua golongan, yaitu :15 
1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut 
individual, dan 
2) Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. 
Yang disebut dalam faktor individual antara lain ; faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor 
pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain ; faktor 
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
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yang dipergunakan dalam belajar mengajar,  lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.  
Faktor internal yang bersumber dari dalam diri siswa antara lain: 
1) Asfek fisiologis  
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya 
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila disertai pusing 
kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak 
berbekas. 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan 
indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, 
khususnya yang disajikan di kelas16 
2) Asfek psikologis 
a) Intelegensi 
Anak lebih cerdas pda umumnya akan lebih mampu belajar 
daripada yang kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya 
dapat diukur dengan menggunakan alat tertentu. Hasil dari 
                                                             





pengukuran kecerdasan biasanya dinyatakan dengan angka yang 
terkenal dengan sebutan intelegensi quotient (IQ). 
b) Bakat 
Pemaksaan kehendak terhadap seorang siswa, dan juga 
ketidaksadaran siswa terhadap bakatnya sendiri sehingga ia 
memilih jurusan keahlian tertentu yang sebenarnya bukan 
bakatnya, akan berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik atau 
prestasi belajarnya. Sehubungan dengan itu, bakat akan dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang studi 
tertentu. Muhibbin Syah mengutip pendapat Chaplin bahwa bakat 
adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yanf akan datang.17 
c) Minat 
Belajar dengan minat dan usaha. Belajar dengan minat 
akan mendorong siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa 
minat. Minat ini timbul apabila murid tertarik  akan sesuatu karena 
sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan 
dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun demikian, 
minat tanpa adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk 
berhasil. 
 
                                                             






Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif dan 
tujuan, sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motif 
merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan 
sesuatu. Motivasi adalah penting bagi proses belajar, karena 
motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta 
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan. 
Faktor  eksternal yang bersumber dari luar siswa antara lain: 
1) Faktor sosial 
Yang dimaksud faktor sosial dalam belajar adalah faktor 
manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun 
kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. 
Kehadiran orang atau orang-orang lain pada waktu seseorang sedang 
belajar, banyak kali mengganggu belajar itu.18 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah 
masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar 
perkampungan siswa tersebut. Lingkungan sosial yang lebih banyak 
mempengaruhi kegiatan belajar adalah orangtua dan keluarga siswa itu 
sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan 
keluarga, dan demografi keluarga ( letak rumah), semuanya dapat 
                                                             





memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan 
hasil yang dicapai oleh siswa.19 
2) Faktor non-sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa 
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa.20 
Disamping faktor-faktor internal dan eksternal  siswa sebagai 
mana yang telah dipaparkan di atas, ada juga faktor pendekatan belajar 
yang juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran 
siswa tersebut. 
Faktor pendekatan belajar ini dapat dipahami sebagai segala cara 
atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan 
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti 
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk 
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b. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar 
Secara garis besar, langkah-langkah yang diperlukan dalam 
mengatasi kesulitan belajar dapat dilakukan melalui enam tahap yaitu;22 
1) Pengumpulan data 
Untuk menemukan sumber belajar kesulitan belajar diperlukan 
banyak informasi, untuk memperoleh informasi tersebut perlu 
diadakan sesuatu pengamatan langsung yang disebut dengan 
pengumpulan data. 
Dalam pengumpulan data dapat digunakan berbagai metode 
diataranya : 
- Observasi 
- Kunjungan rumah 
- Case studi 
- Case history 
- Daftar pribadi 
- Meneliti pekerjaan anak 
- Tugas kelompok 
- Melaksanakan tes (baik tes IQ maupun tes pribadi) 
2) Pengolahan data 
Dalam pengolahan data langkah yang ditempuh antara lain : 
- Identifikasi kasus 
                                                             





- Membandingkan antar kasus 
- Membandingkan dengan hasil tes 
- Menarik kesimpulan 
3) Diagnosis 
Diagnosis merupakan keputusan (penentuan mengenai hasil 
dari pengolahan data). Adapun bentuk keputusannya adalah : 
- Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak  
- Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi umber 
penyebab kesulitan belajar 
- Keputusan mengenai faktor utama penyebab kesulitan belajar dan 
sebagainya 
4) Pragnosi 
Pragnosi berarti ramalan. Apa yang telah ditetapkan dalam 
tahap diagnosis akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan 
menetapakan ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan 
kepadanya untuk membantu mengatasi masalahnya. 
5) Treatment (perlakuan) 
Bentuk-bentuk treatment yang mungkin diberikan adalah: 
- Melalui bimbingan belajar kelompok 
- Melalui bimbingan belajar individual 





- Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah psikologi 
- Melalui bimbingan orang tua dan pengatasan kasus sampingan 
yang mungkin ada 
6) Evaluasi 
Guna evaluasi adalah untuk mengetahui apakah treatment yang 
telah diberikan berhasil dengan baik artinya ada kemajuan atau bahkan 
gagal. Alat yang digunakan untuk evaluasi ini berupa tes prestasi 
belajar. 
Selain diatas, sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah 
kesulitan belajar siswa, guru sangat dianjurkan untuk lebih dahulu 
melakukan identifikasi terhadap fenomena yang menunjukkan 
kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa tersebut. 
Dalam melakukan diagnosis diperlukan adanya prosedur atas 
langkah-langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya 
kesulitan belajar tertentu yang dialami siswa. 
Langkah-langkah yang dapat ditempuh siswa antara lain: 
a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang siswa 
ketika mengikuti pelajaran. 
b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khsusnya yang diduga 
mengalami kesulitan belajar. 
c. Mewawancarai orang tua untuk mengetahui hakikat kesulitan belajar 
yang dialami siswa. 
d. Memberikan tes kemampuan inteligensi khususnya kepada siswa yang 
diduga mengalami kesulitan belajar.23 
 
                                                             





Guru sangat diharapkan untuk terlebih dahulu memiliki beberapa 
langkah penting yang meliputi: 
1) Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah 
dan hubungan antara bagian masalah tersebut untuk memperoleh 
pengertian yang benar mengetahui kesulitan belajar yang dialami 
siswa. 
2) Mengidentifikasi dan melakukan bidang kecakapan tertentu yang 
melakukan perbaikan. 
3) Menyusun perbaikan, khususnya program remedial, pengajaran 
remedial.24 
Dari uraian di atas maka dapat kita simpulkan bahwa siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dapat melakukan perbaikan. Dimana 
perbaikan yang dimaksud dalam pengajaran ini adalah mengadakan 
remedial, apabila seorang siswa belum memenuhi kriteria yang telah 
diberikan oleh seorang guru. 
4. Bilangan Bulat 
Menurut kamus matematika bilangan bulat adalah bilangan…,-4,-3,-
2,-1,0,1,2,…, bilangan positif (bilangan asli) adalah 1,2,3,… dan bilangan 
negatif -1,-2,-3,… seluruh kelas bilangan bulat terdiri dari atas 0,±1,±2,…25 
Secara umum indikator  operasi bilangan bulat ada 4 yaitu ; 
a. Penjumlahan (+) 
b.  Pengurangan (-) 
c.  Perkalian (x), dan  
d. Pembagian (÷) 
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Namun operasi hitung yang dibahas di MIN/SD kelas II semester I 
adalah penjumlahan (+) dan pengurangan (-). 
a. Mengenal bilangan bulat  
1) Membaca lambang bilangan 
Contoh : 






 lima puluh satu 
seratus dua puluh tiga 
dua ratus lima puluh satu 
tiga ratus 
empat ratus lima belasss 
 
2) Menulis lambang bilangan 
Contoh : 
Lima puluh lima ditulis 55 
Seratus sepuluh ditulis 110 
Dua ratus enam puluh lima ditulis 265 
Tiga ratus sembilan puluh sembilan ditulis 399 
3) Nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan 
Untuk menentukan nilai ratusan, puluhan dan satuan perlu 





 Apabila banyak bilangannya satu, maka bilangan tersebut 
merupakan  bilangan satuan satuan. 
 Apabila banyak bilangannya dua, maka bilangan tersebut terdiri 
dari bilangan puluhan dan bilangan satuan. 
 Apabila banyak bilangannya tiga, maka bilangan tersebut terdiri 
dari bilangan ratusan,  bilangan puluhan dan bilangan satuan. 
Contoh : 
 8 terdiri dari 8 satuan 
53 terdiri dari 5 puluhan dan 3 satuan 
128 terdiri dari 1 ratusan 2 puluhan 8 satuan 
294 terdiri dari 2 ratusan 9 puluhan 4 satuan 
b. Penjumlahan bilangan bulat  
Dalam bilangan bulat berlaku operasi hitung penjumlahan. Cara 




1) Menjumlahkan dua bilangan dua angka tanpa menyimpan 
Untuk mendapatkan hasil dari penjumlahan dua bilangan dua 
angka tanpa menyimpan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
dengan cara bersusun pendek dan  dengan cara bersusun panjang. 
Gj  Tambahkan satuan dengan satuan, puluhan dengan 






Selesaikanlah penjumlahan berikut dengan cara bersusun pendek dan 
bersusun panjang : 
 23 + 22 =…  
Jawab : 
23 + 22 =… 
cara bersusun pendek 
 
  +  
Cara bersusun panjang 
  
 + 
    
             
     
+ 
Jadi 23 + 22 = 45 
2) Menjumlahkan dua bilangan dua angka dengan satu kali teknik 
penyimpanan  
Menjumlahkan dua bilangan dua angka dengan satu kali teknik 
penyimpanan  juga dapat diselesaikan dengan cara susun kebawah. 
Contoh : 













 +  
   5 + 5 = 10, ditulis 0 simpan 1 puluhan 
   1 + 2 + 1= 4 
Jadi, 25 + 15 = 40 
3) Menjumlahkan tiga suku secara berturut-turut 
Menjumlahkan bilangan tiga angka dapat diselesikan dengan 
cara bersusun pendek dan cara bersusun panjang. 
Contoh : 
Selesaikanlah penjumlahan berikut dengan cara bersusun pendek 
dan bersusun panjang : 
1. 24 + 6 + 5 =… 
2. 148 +114 + 29 =.. 
 Penyelesaian : 
1. 24 + 6 + 5=… 
Cara bersusun pendek 
 Yang pertama jumlahkan 24 dengan 6  





    + 
    
  
          
          
   
 +  
    + 
                       
   
 
Jadi 24 + 6+5 = 35 
 
Cara bersusun panjang 
24  24 
  6    6 
  5  ___+ 
____ +  30 
    5 
  ___+ 
  35 
Jadi, 24 + 6 + 5 = 35 
2. 148 + 114 + 29 
  
…
 +  
     
     
                
                         
 +  
  
…
 +  
          
      
      
                  
      
                    
 + 
Jadi 148 + 114 + 29 = 291 
 
 








c. Pengurangan bilangan bulat 
Dalam bilangan bulat berlaku operasi hitung penjumlahan. Cara 




1. Pengurangan tanpa meminjam 
Tentukan hasil pengurangan berikut ini : 
65 – 23 =… 
Jawab :  





2. Pengurangan dengan cara meminjam 
Contoh : 
Selesaikan soal berikut dengan cara bersusun pendek dan bersusun 
panjang 





Kurangkan satuan dengan satuan, puluhan 







 Cara bersusun pendek 
            pijam 1 puluhan    
  
   
…
 -  
          2   15 
           
  
   
   
 – 
Jadi, 35 – 17 = 18 
 Cara bersusun panjang 
 
   
…
−  
    
     
…
− 
                             
 
   
…
− 
    
       
      
            
− 
Jadi, 35 – 17 = 18 
3. Pengurangan tiga suku berturut-turut 
Mengurangkan tiga bilangan dapat  juga diselesaikan dengan 
cara bersusun pendek dan cara bersusun panjang. 
  Contoh : 
Selesaikan soal berikut dengan cara bersusun pendek dan bersusun 
panjang 












5-7 tidak bisa 
Pinjam 10 dari 
30 mejadi  
15 – 7 = 8 







 Cara bersusun pendek 
Pertama kurangkan dua bilangan pertama, kemudian hasilnya 




−            
 
   
 
− 
  Jadi, 76 – 32 – 12 = 32 
 Cara bersusun panjang 
 
  − 
   
               
       
–         
 
   − 
   
              
     
− 
Jadi, 76 – 32 – 12 = 32 
d. Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
Dalam bilangan bulat berlaku operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan sekaligus. Cara menjumlahkan dan mengurangkan bilangan 





1. Penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka 
Contoh : 
1. 28 – 18 + 39 =….. 
 Tambahkan bilangan pertama dan kedua, 
kemudian hasilnya kurangkan dengan bilangan 
ketiga, atau sebaliknya yaitu kurangkan bilangan 
pertama dan kedua, kemudian hasilnya jumlahkan 





2. 14 + 83 – 76 
Penyelesaian 
1.   28 – 18 + 39     2.     14 + 83 – 76   
= (28 – 18) + 39              = (14 + 83) - 76 
= 10 + 39               = 97 - 76 
= 49                = 21 
Jadi,  28 – 18 + 39 = 49   jadi, 14 + 83 – 76  = 21 
2. Penjumlahan dan pengurangan tiga angka 
Contoh : 
248 – 133+ 142 =… 
Penyelesaian : 
 Kurangkan dulu dengan cara bersusun  
 
−  
 Hasil pengurangan jumlahkan dengan 142 
 
 +  
Jadi, 248 – 133+ 142 = 293 
e. Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan penjumlahan dan 
pengurangan 
Untuk menyelesaikan soal cerita, terlebih dahulu harus paham : 





 Apa yang ditanyakan, dan  
 Operasi yang digunakan 
Contoh : 
1. Simon mempunyai 38 jeruk 
Ia membeli lagi 20 jeruk 
Berapa jeruk Simon sekarang? 
2. Indah mempunyai 143 karet gelang 
Berapa banyak karet gelang yang harus dibeli agar ia mempunyai 
264 karet gelang ? 
Jawab : 
1. Diketahui  : Banyak jeruk semula = 38 
   Banyak jeruk yang dibeli = 20 
Ditanyakan : Jumlah jeruk Simon 
Penyelesaian  : 38 + 20 = 58 
Jadi,  jumlah jeruk Simon sekarang 58 buah  
2. Diketahui  : Banyak karet gelang Indah = 143 
Ditanyakan : Banyak karet gelang yang harus dibeli agar 
jumlahnya       264 
Jawab : 
Kalimat matematikanya adalah  





Bilangan berapa yang harus ditambahkan pada 143 agar diperoleh 
264 
               
.  .  .  .  .  . .  .  .   .  .  .  
              
+  
jawabannya adalah 121 
karena 143 + 121 = 246 
jadi, Indah harus membeli lagi 121 karet gelang. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Sesuai dengan judul penelitian ini terdapat beberapa konsep yaitu 
konsep faktor kesulitan yang dihadapi siswa dalam matematika khususnya 
dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung bilangan bulat. 
Dalam permasalahan ini, siswa harus mempunyai dasar pemahaman 
tentang konsep operasi hitung bilangan bulat agar siswa mempunyai 
kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang berhubungan 
dengan operasi hitung bilangan bulat. Misalnya dalam operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat serta menyelesaikan permasalah operasi 
hitung bilangan bulat dalam kehidupan nyata. 
Faktor kesulitan dalam belajar matematika adalah merupakan 
hambatan dalam kelancaran proses pembelajaran yang datang dari dalam diri 
siswa itu sendiri dan dari luar diri siswa itu sendiri. Kemampuan dasar 





pemecahan kesulitannya, karena kemampuan dasar matematika akan 
mempengaruhi siswa untuk melakukan perhitungan secara baik, efektif, dan 
efisien  
Meskipun kemampuan belajar matematika sangat penting dimiliki 
oleh setiap siswa, namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang belum 
bisa sepenuhnya belajar matematika. Hal ini tentu sangat memperihatinkan. 
Jadi kemampuan dasar matematika siswa merupakan modal utama dalam 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Padangsidimpuan. Yang beralamat di Jl. H.T. Rizal Nurdin Km 6.5 Palopat 
Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan.  
Adapun alasan penulis di MIN 2 Padangsidimpuan menjadi lokasi 
penelitian ini karena adanya masalah mengenai kesulitan siswa terhadap operasi 
hitung bilangan bulat yang akibatnya berpengaruh terhadap kemampuan hasil 
belajar siswa. Dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November s/d 
bulan  Desember semester I Ttahun Ajaran 2013/2014. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.1 Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpanan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena  yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.2  
                                                             
1 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hlm. 36.  





Metode  deskriptif adalah metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu subjek, suatu set kondisi, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang.3Penelitian  deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu 
variabel, gejala atau keadaan.4  
Penelitian deskriptif memusatkan perhatiannya pada fenomena yang 
terjadi pada saat ini. Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk memberikan 
gambaran yang jelas akurat tentang material atau fenomena yang sedang 
diselidiki.5 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam setiap kegiatan penelitian dibutuhkan objek atau sasaran penelitian 
yang objek atau sasaran tersebut umumnya eksisi dalam jumlah yang besar atau 
banyak.6 Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel acak (seperti yang 
lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif)  dengan sendirinya tidak relevan. 
Untuk memilih sampel (dalam hal ini informan kunci atau situasi sosial) lebih 
tepat dilakukan secara sengaja (purposive sampling) .7 
                                                             
3 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54.  
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm. 234. 
5 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta : 
Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 274.  
6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Gragindo Persada, 2011), 
hlm. 77. 






Penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk menggambarkan karakteristik 
populasi atau menarik generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi, 
melainkan lebih terfokus kepada representase terhadap fenomena sosial. Data atau 
informasi harus ditelusuri seluas-luasnya (dan sedalam mungkin) sesuai dengan 
variasi yang ada. Hanya cara demikian, peneliti mampu mendeskripsikan 
fenomena yang diteliti secara utuh. 
Jadi, yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
II-a yang berjumlah 35 orang. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu sumber data 
primer dan sumber data skunder. 
1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini, yaitu  siswa kelas II-a MIN 2 Padangsidimpuan yang berjumlah 
35 orang. 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam 









E. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.8 Instrumen yang baik dalam penelitian ini sangat penting, sebab instrumen 
yang baik dapat mengambil data yang akurat . 
Adapun instrument yang digunakan untuk merngumpulkan data penelitian 
yaitu : 
a. Observasi  
Observasi disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan mengunakan seluruh alat indera.9 
Observasi merupakan insrtrumen pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengamati tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 
yang dapat diamati dalam situasi sebenarnya, observasi ini digunakan untuk 
melihat keadaan belajar siswa di kelas II MIN 2 Padangsidimpuan. 
b. Tes  
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka.10 
                                                             
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
hlm. 136.  
9 Ibid.,hlm. 156. 





Sumber lain mengatakan tes adalah  cara (yang dapat dipergunakan) 
atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian 
dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas 
(baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dikerjakan) oleh testee, 
sehingga (atas dasar data yang diperoleh darai hasil pengukuran tersebut) 
dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, 
nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee 
lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.11 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes 
adalah suatu alat untuk mengadakan penyelidikan yang menggunakan 
pertanyaan, soal – soal, atau tugas yang lain dimana pertanyaan – pertanyaan 
tersebut telah dipilih dengan seksama.  
Untuk memperoleh data tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat  ditetapkan kisi-
kisi sebagai berikut : 
1) Meletakkan nilai tempat bilangan bulat 
2) Operasi penjumlahan pada bilangan bulat 
3) Operasi pengurangan pada bilangan bulat 
4) Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
5) Soal cerita bilangan bulat 
                                                             





Dari kelima indikator tersebut disusun butir-butir soal dalam bentuk 
tes essay sebanyak 15 soal yang diambil dari buku panduan dan kumpulan 
soal-soal materi tes berkaitan dengan pokok bahasan operasi hitung bilangan 
bulat. 
 Adapun kriteria penilaian adalah: 
1) Untuk menjawab lengkap diberi skor 10. 
2) Untuk jawaban yang kurang lengkap atau terdapat kesalahan dalam 
penyelesaian diberi skor 7. 
3) Untuk jawaban yang hanya menyertakan rumus dan unsur-unsur yang 
diketahui pada soal diberi skor 4. 
4) Untuk jawaban yang kosong diberi skor 0.12 
Tes hasil belajar siswa yang penulis susun hanya meliputi pokok 
bahasan bilangan bulat yang diajarkan pada kelas II MIN, yang terdiri atas 
13 soal, dan dalam penyusunan tes ini terlebih dahulu peneliti membuat 
kisi-kisi instrumen tes essay, yaitu sebagai berikut: 
Table 1 
Kisi-kisi Instrumen Tes Operasi Hitung Bilagan Bulat 
NO Indikator Butir soal Jumlah soal 
1 Meletakkan nilai tempat 3 1 
                                                             








2 Operasi penjumlahan 
bilangan bulat 
4,5,6,7 4 
3 Operasi pengurangan 
bilangan bulat 
8,9,10,11 4 
4 Penjumlahan dan 
pengurangan  bulat  
12,13 2 




Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.13 
Wawancara juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada responden. Wawancara bermakana berhadapan langsung 
antara interviwer dengan responden, dan kegitannya dilakukan secara lisan.14 
                                                             
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 135. 





Wawancara  dilakukan terhadap siswa-siswa yang membuat kesalahan 
yang sama dalam menjawab tes yang telah diberikan untuk mengetahui 
kesulitan  yang dihadapi siswa dalam menjawab tes yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan bulat.  
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis. Terutama berupa arsip-arsip dan juga buku-buku tentang pendapat, 
teori dalil, atau hokum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Oleh karena itu dalm setiap penelitian tidak pernah dapat 
dilepaskan literature-literatur ilmiah, maka kegiatan studi kepustakaan ini 
menjadi sangat penting dalam penelitian kualitatif.15 Untuk mengetahui 
kemampuan belajar siswa dengan mengambil data nilai matematika siswa dari 
Daftar Kumpulan Nilai (DKN). 
 
F. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum tes di ujikan terlebih dahulu dilakukan uji coba, uji coba yang 
dilakukan untuk memantapkan instrumen yang akan digunakan lalu dianalisis  




                                                             






Teknik yang digunakan  untuk mengetahui validitas tiap butir soal 
(item) adalah teknik korelasi Product Moment  dengan rumus:16 
rxy   =  
   






rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua Variabel 
yang dikorelasikan. 
N : Jumlah seluruh objek 
ΣX :  Jumlah skor variabel X 
ΣY :  Jumlah skor variabel Y 
ΣX2 :  Jumlah kuadrat skor variabel X 
ΣY2 :  Jumlah kuadrat skor variabel Y 
ΣXY :  Jumlah hasil kali variabel X dan variabel Y 
Kriteria validitas tes : 
 0,80 <  ≤ 1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik) 
 0,60 <  ≤ 0,80 validitas tinggi (baik) 
 0,40 <  ≤ 0,60 validitas  agak rendah (cukup) 
 0,20 <  ≤ 0,40 validitas rendah 
 0,00 <  ≤ 0,20 validitas sangat rendah  
                                                             





b. Reliabilitas Tes 
Untuk menghitung reabilitas tes digunakan rumus alpha, yaitu :17 
 =  − ∑  
Keterangan : 
   = Koefisien reliabelitas tes. 
   = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 
 =  Bilangan konstan. 
∑   = Jumlah varian skor dari tiap-tiap item. 
  = Varian total. 
 
Kriteria reliabilitas tes : 
 0,80 <  ≤ 1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi  
 0,60 <  ≤ 0,80 derajat reliabilitas tinggi  
 0,40 <  ≤ 0,60 derajat reliabilitas sedang 
 0,20 <  ≤ 0,40 derajat reliabilitas rendah 
 0,00 <  ≤ 0,20 derajat reliabilitas sangat rendah  
c. Daya Beda  
Tes yang baik tidak saja dapat mengukur tingkat pemahaman siswa 
yang cerdas tetapi juga dapat mengukur pemahaman siswa yang kurang 
cerdas. Olehkarena itu,  sebuah tes harus mampu membedakan antara siswa 
                                                             





dengan inteligensi tinggi dengan siswa yang memiliki inteligensi sedang dan 








DP     = Daya pembeda 
A       = Jumlah skor kelompok atas 
B       = Jumlah skor kelompok bawah 
N       = Jumlah siswa kelompok atas atau bawah 
SMaks = Skor tertinggi setiap soal 
SMin    = Skor terendah setiap soal 
 
Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut: 
 DP ≤ 0,00   = Jelek sekali 
 0.00 <DP ≤ 0,20    = Jelek 
 0,20<DP ≤ 0,40     = Cukup 
 0,40<DP ≤ 0,70     = Baik 
 0,70<DP ≤ 1,00     = Sangat baik15 
 
 
                                                             
15 Hindayanti Mustafidah, “Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk 





d. Tingkat Kesukaran  
Untuk menentukan tingkat kesukaran untuk tes essay yang 
diungkapkan oleh Suherman dalam jurnal Mustafidah masing-masing butir 












TK      = Tingkat kesukaran  
A       = Jumlah skor  kelompok atas 
B       = Jumlah skor kelompok bawah 
N       = Jumlah siswa kelas atas atau bawah  
 SMaks = Skor tertinggi tiap soal 
 SMin   = Skor terendah tiap soal 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir soal 
adalah: 
 TK < 0,00   = Soal terlalu sukar 
  0,00< TK < 0,30  = Soal sukar 
 0,30 ≤ TK < 0,70  = Soal sedang 
 0,70 ≤ TK < 1,00  = Soal mudahs 
  TK = 1,00  = Soal terlalu mudah18 
 






G. Hasil Uji Coba Instrumen Pengumpulan Data 
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan,  maka diperoleh hasil yaitu: 
a. Validitas tes essay 
Jika r hitung > r tabel, maka soal dinyatakan valid. Dimana Harga r tabel 
diperoleh dari daftar produk moment dengan α = 0,05 dan N = 30 adalah 
0,361. Dengan rincian sebagai berikut : 
- Untuk soal nomor 1 dinyatakan tidak valid dengan r = 0,225 
- Untuk soal nomor 2 dinyatakan tidak valid dengan r = 0,222 
- Untuk soal nomor 3 dinyatakan valid dengan r = 0, 524 
- Untuk soal nomor 4 dinyatakan valid dengan r = 0,497 
- Untuk soal nomor 5 dinyatakan valid dengan r = 0,841 
- Untuk soal nomor 6 dinyatakan valid dengan r = 0,663 
- Untuk soal nomor 7 dinyatakan valid dengan r = 0,658 
- Untuk soal nomor 8 dinyatakan valid dengan r = 0,721 
- Untuk soal nomor 9 dinyatakan valid dengan r = 0,676 
- Untuk soal nomor 10 dinyatakan valid dengan r = 0,808 
- Untuk soal nomor 11 dinyatakan valid dengan r = 0,801 
- Untuk soal nomor 12 dinyatakan valid dengan r = 0,832 
- Untuk soal nomor 13 dinyatakan valid dengan r = 0,641 
- Untuk soal nomor 14 dinyatakan valid dengan r = 0,670 





b. Realibilitas tes essay 
Dari hasil perhitungan reliabilitas tes essay maka diperoleh keofisien 
reliabilitas (r11) sebesar 0,85 maka tes berbentuk essay dengan menyajikan 
15 butir soal dengan peserta 30 orang tersebut memiliki reliabilitas yang 
baik (tinggi). 
Tingkat kesukaran dari perhitungan yang dilakukan pada uji tes hasil 
belajar matematika siswa menunjukkan 12 soal tergolong sedang, serta 3 
soal tergolong sukar. Sedangkan daya pembeda soal tes hasil belajar siswa 
menunjukkan soalnya 8 kategori baik, 6 kategori cukup dan 1 kategori jelek.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pengolahan data dan analisis 
data dengan metode kualitatif  deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan, mencatat, 
menganalisa dan menginterpretasikan kesulitan sisiwa dalam menjawab tes 
tentang operasi hitung bilangan bulat. . Adapun langkah-langkah pengolahan data 
dan analisis data secara kualitatif  sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. 
Moleong sebagai berikut : 
a. Menyusun redaksi data dan dalam kalimat yang jelas. 
b. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang 





c. Tabulasi data, yaitu menghitung data dan memberikan skor (scoring) terhadap 
jawaban responden melalui tes dan membuatnya pada tabel yang berisikan 
alternative jawaban frekuensi dan persentase dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
P =  x 100%19 
Keterangan : 
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N  = Number of cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu). 
P  = Angka persentase. 
d. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sisitematis, induktif, deduktif, 
sesuai dengan sisitematia pembahasan. 
e. Penarikan kesimpulan, yaitu rangkuman, uraian-uraian dalam beberapa 
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.20 
Proses induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat umum tetapi fakta-
fakta atau data khusus berdasarkan pengamatan dari lapangan atau pengalaman 
empiris. Kemudian disusun, diolah, dikaji, kemudian ditarik maknanya dalam 
bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum.21 Sedangkan deduktif 
adalah sebaliknya, yaitu ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau 
kesimpuln yang bersifat khusus.  
                                                             
19 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 43. 
20 Lexy J. Moleong, Op, Cit, hlm. 190.  






Langkah terakhir setelah data terkumpul, penulis akan menganalisis data 
dari hasil tes secara kualitatif, selanjutnya dibuat ke dalam tabel. Namun untuk 
melihat kualitas dari kemampuan siswa yang diperoleh maka digunakan  rumus 
sebagai berikut: 
P=   
  
× 100% 
Untuk mengetahui ketuntasan siswa terhadap pelajaran operasi hitung 
bilangan bulat, maka kriteria yang digunakan adalah: 
1. Siswa dapat dikatakan tuntas dalam pelajaran operasi hitung bilangan bulat 
jika nilainya ≥ 60. 
2. Siswa dapat dikatakan tidak tuntas dalam pelajaran operasi hitung bilangan 
bulat jika nilainya < 60 
Untuk memudahkan penelitian dan penganalisisan data maka dibuat 
langkah yaitu dari hasil tes yang dilakukan, akan diketahui letak kesulitan siswa 
dan bentuk kesulitannya yang disajikan ke dalam tabel. 












I. Teknik Pengecekan Keabsahan data 
 
Untuk menetapkan keabsahan  (trustworthiness) data dalam penelitian ini 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Sebelum masing-masing teknik pemeriksaan 
diuraikan, terlebih dahulu ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri dari 
kriteria yang diperiksa dengan satu atau beberapa teknik pemeriksaan tertentu 
adalah :  
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Karena menuntut peneliti agar 
terjun ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi 
dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data. 
2. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan 









Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
4. Kecukupan referensial 
Konsep kecukupan referensial ini sebagi alat untuk menampung dan 
menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Film atau 
video-tape, misalnya, bisa digunakan untuk membanding hasil yang telah 
terkumpul.20 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam teknik menjamin 
keabsahan data, maka teknik menjamin keabsahan data yang dipake dalam 
pembahasan penelitian ini adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan,  triangulasi dan kecukupan referensial. 
 
                                                             





HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian berupa kesulitan yang dialami 
siswa dalam belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di 
kelas II MIN 2 Padangsidimpuan, faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
siswa dalam belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di 
kelas II MIN 2 Padangsidipuan, dan cara mengatasi kesulitan yang dialami siswa 
dalam belajar matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas II 
MIN 2 Padangsidimpuan. 
1. Kesulitan Siswa dalam Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Operasi 
Hitung Bilangan Bulat di Kelas II MIN 2 Padangsidimpuan. 
Bentuk kesulitan siswa dalam belajar matematika pokok bahasan 
operasi hitung bilangan bulat  pada ranah kognitif, dapat dilihat melalui hasil 
tes yang diberikan kepada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 2 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 1 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Tidak  dapat (sulit) meletakkan nilai 









 Tabel 3  
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2 
 
No Bentuk Kesulitan F % 
1 Penyelesaian tidak teliti 12 34,28% 
2 
Tidak dapat (sulit)  menyelesaikan 
penjumlahan bilangan bulat bernilai 
rendah  
4 11,42% 
 Jumlah 16 45,70% 
 
Tabel 4 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 16 45,71% 
2 Tidak dapat  (sulit) menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat    4 11,42% 
 Jumlah 20 57,13% 
 
Tabel 5 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 4 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 9 25,71% 
2 
Tidak dapat  menyelesaikan 
penjumlahan bilangan bulat bernilai 
tinggi 
2 6,67% 
 Jumlah 11 32,38% 
 
Tabel 6 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 12 34,28% 
2 
Tidak dapat  menyelesaikan 
penjumlahan bilangan bulat tiga suku 
berturut-turut 
4 11,42% 








Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 6 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 5 14,28% 
2 
Tidak dapat  menyelesaikan 
pengurangan bilangan bulat bernilai 
rendah 
6 17,14% 
 Jumlah 11 31,42% 
 
Tabel 8 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 7 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 8 22,85% 
2 Tidak dapat  menyelesaikan pengurangan bilangan bulat  9 25,71% 
 Jumlah 17 48,56% 
 
Tabel 9 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 8 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 11 31,42% 
2 
Tidak dapat  menyelesaikan 
pengurangan bilangan bulat bernilai 
tinggi 
6 17,14% 
 Jumlah 17 48,56% 
 
Tabel 10 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 9 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 24 68,57% 
2 
Tidak dapat  menyelesaikan 
penjumlahan bilangan tiga suku 
berturut-turut 
5 14,28% 








Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor10 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 17 48,57% 
2 
Tidak dapat  menyelesaikan 
penjumlahan dan pengurangan 
sekaligus  
11 31,42% 
 Jumlah 28 79,99% 
 
Tabel 12 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor11 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 17 48,57% 
2 
Tidak dapat  menyelesaikan 
penjumlahan dan pengurangan 
sekaligus  
13 37,14% 
 Jumlah 30 83,33% 
 
Tabel 13 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor12 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 2 5,71% 
2 Tidak dapat menguasai soal cerita pada operasi penjumlahan 24 68,57% 
 Jumlah 26 74,28% 
 
Tabel 14 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor13 
 
No Bentuk Kesulitan Jumlah Siswa % 
1 Penyelesaian tidak teliti 1 2,85% 
2 
Tidak dapat menguasai soal cerita pada 
operasi pengurangan dan penjumlahan 
bilangan bulat 
29 82,85% 






Berdasarkan tabel hasil tes siswa dalam menjawab tes dapat diketahui 
bahwa: 
1. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu siswa tidak dapat 
memahami cara meletakkan nilai tempat suatu bilangan bulat  adalah  
sebesar 97,14%. 
2. kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 34,28% dan siswa tidak dapat 
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat yang bernilai rendah adalah 
sebesar 11,42%, 
3. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 45,71% dan  siswa tidak dapat 
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat  yang bernilai tinggi dan rendah 
adalah sebesar 11,42%. 
4. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 4 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 25,71% dan  siswa tidak dapat 
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat yang bernilai tinggi  adalah 
sebesar 6,67%. 
5. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 34,22% dan  siswa tidak dapat 






6. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 6 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 14,28% dan siswa tidak dapat 
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat yang bernilai rendah adalah 
sebesar 17,14%, 
7. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 7 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 22,85% dan siswa tidak dapat 
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat yang bernilai tinggi dan rendah 
adalah sebesar 25,71%, 
8. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 8 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 31,42% dan siswa tidak dapat 
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat yang bernilai tinggi adalah 
sebesar 17,14%, 
9. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 9 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 68,57% dan siswa tidak dapat 
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat tiga suku berturut-turut adalah 
sebesar 14,28%, 
10. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 10 yaitu  siswa tidak 
teliti dalam menyelesaikan soal adalah sebesar 48,57% dan siswa tidak 
dapat menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
sekaligus adalah sebesar 31,42%, 
11. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 11 yaitu siswa tidak teliti 





menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sekaligus 
adalah sebesar 37,14%, 
12. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 12 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal cerita adalah sebesar 5,71% dan siswa tidak 
dapat menguasai soal cerita pada operasi pengurangan bilangan bulat i 
adalah sebesar 68,57%, 
13. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 13 yaitu siswa tidak teliti 
dalam menyelesaikan soal cerita adalah sebesar 2.85% dan siswa tidak 
dapat menguasai soal cerita pada operasi pengurangan dan penjumlahan 
bilangan bulat adalah sebesar 82,85%. 
Untuk menganalisis kesulitan belajar siswa dalam belajar matematika 
pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat, akan dicari persentase 
kesulitan yang dihadapi siswa berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa 
dengan menggunakan rumus: 
            P = ௃௨௠௟௔௛ ௦௞௢௥ ௦௜௦௪௔
ௌ௞௢௥  ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௫ ௃௨௠௟௔௛ ௦௜௦௪௔
 x 100% 
           P = ଶଷସ଴
ଵଶ଴ ௫ ଷହ
 x 100% 
           P = ଶଷସ଴଴଴
ସଶ଴଴
 
          P = 55,71% 
Selain dari hasil tes siswa di atas, masih banyak lagi kesulitan yang 
dihadapi siswa dalam belajar matematika. Untuk lebih jelasnya penulis 





Padangsidimpuan, diperoleh penyebab kesulitan siswa dalam belajar 
matematika pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat sebagaimana 
diterangkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 15 
 Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika  
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat berdasarkan hasil tes dan wawancara 
dengan beberapa siswa 
 
 
NO Siswa Kesulitan Secara Umum Kesulitan secara Khusus 
1 Suci - Kurang suka dengan 
pelajaran matematika 
- Kurang semangat dalam 
belajar matematika 
- Tidak memiliki buku 
panduan 
- Tidak mengerti apa yang 
diajarkan guru 
- Sering merasa bosan 
dalam belajar matematika 
 
- Tidak dapat meletakkan 
nilai tempat bilangan 
bulat  
- Kesulitan dalam 
menyimpan dan 
meminjam pada operasi 
bilangan bulat. 
- Tidak dapat mengubah 
soal cerita kedalam 
kalimat (bentuk) 
matematika. 
2 Noufal  - Kurang semangat dalam 
belajar matematika 
- Tidak mengerti apa yang 
diajarkan guru 
- Sering merasa bosan 
dalam belajar matematika 
 
- Tidak memahami cara 
menjumlahkan bilangan 
bulat. 
- Tidak memahami cara 
mengurangkan bilangan 
bulat. 
- Tidak dapat mengubah 
soal cerita kedalam 
kalimat (bentuk) 
matematika. 
3 Salsabila  - Kurang suka dengan 
pelajaran matematika 
- Kurang semangat dalam 
belajar matematika 
- Tidak mengerti apa yang 
diajarkan guru 
- Sering merasa bosan 
- Tidak dapat memahami 
cara meletakkan nilai 
tempat suatu bilangan 
bulat. 
- Tidak dapat memahami 
cara meletakkan nilai 





dalam belajar matematika 
 
bulat pada operasi 
penjumlahan dan 
pengurangan.  
- Tidak dapat mengubah 
soal cerita kedalam 
kalimat (bentuk) 
matematika. 
4 Armando  - Bosan dengan pelajaran 
matematika. 
- Tidak dapat  
meletakkan nilai tempat 
bilangan bulat  
- Tidak dapat mengubah 
soal cerita kedalam 
kalimat (bentuk) 
matematika. 
5 Fadli - Kurang suka dengan 
pelajaran matematika 
- Kurang semangat dalam 
belajar matematika 
- Tidak memiliki buku 
panduan 
- Tidak mengerti apa yang 
diajarkan guru 
- Sering merasa bosan 
dalam belajar matematika 
 
- Tidak dapat meletakkan 
nilai tempat bilangan 
bulat  
- Tidak dapat memahami 
cara meletakkan nilai 
tempat suatu bilangan 
bulat pada operasi 
penjumlahan dan 
pengurangan.  
- Tidak dapat mengubah 




Dari hasil wawancara peneliti dapat diketahui bahwa penyebab 
kesulitan siswa dalam belajar matematika pada operasi hitung bilangan bulat 
adalah: 
1. Kesulitan secara umum 
- Siswa kurang suka dengan pelajaran matematika. 
- Siswa tidak mengerti apa yang ajarkan guru. 





- Siswa kurang semangat mengikuti pelajaran matematika 
2. Kesulitan secara khusus 
- Siswa tidak dapat meletakkan nilai tempat bilangan bulat. 
- Siswa tidak memahami cara meletakkan nilai bilangan bulat pada 
operasi penjumlahan dan pengurangan. 
- Siswa tidak memahami cara menjumlahkan dan mengurangkan bilangan 
bulat. 
- Ketidakmampuan siswa dalam menyimpan dan meminjam pada operasi 
bilangan bulat. 
Dari keterangan hasil wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan 
bahwa siswa cenderung menjawab kurang mengerti dan sering merasa bosan 
sebagai penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematika khususnya pokok 
bahasan operasi hitung bilangan bulat. Hal ini disebabkan karena siswa 
kurang banyak latihan dalam mengerjakan soal-soal yang berkenaan dengan 
materi operasi hitung bilangan bulat dan cenderung hanya mencukupkan 
materi dan soal yang telah diberikan guru, sehingga ketika mengerjakan soal 
dalam bentuk yang berbeda namun cara pengerjaannya sama, mereka menjadi 
kurang mengerti. 
Penyebab kesulitan lainnya adalah karena kurangnya ketelitian siswa, 
cenderung siswa selalu gugup, cemas dan tergesa-gesa apabila mengerjakan 
soal. Siswa selalu gugup apabila jawaban yang diperoleh belum cukup untuk 





yang diberikan kepada siswa sehingga siswa cemas dan kerap kali melirik jam 
untuk mengetahui berapa lagi waktu yang tersisa untuk mengerjakan soal 
yang belum selesai dikerjakan. Dalam situasi seperti ini siswa akan tergesa-
gesa dan kurang teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan sehingga tanpa 
disadari langkah penyelesaian yang dibuat telah ada yang salah sehingga 
penyelesaian akhirnya pun menjadi salah. 
Dan siswa juga tidak mengetahui sama sekali cara pengerjaan soal, 
dalam situasi seperti ini siswa sama sekali tidak mempunyai persiapan 
ataupun pengetahuan yang dapat digunakan untuk membantunya dalam 
mengerjakan soal yang diberikan kepadanya. Ini disebabkan karena bisa saja 
si guru tidak mengajarkan materi tersebut atau siswa tidak memperhatikan 
dengan baik ketika si guru mengajarkan meteri tersebut. 
Jadi, kesulitan belajar ini merupakan salah satu  masalah yang dihadapi 
oleh siswa dan merupakan hal yang menimbulkan ketidakpahaman siswa 
dalam proses pembelajaran. Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Abdi Hidayat 
Nasution: 
“Bahwa masalah utama dalam proses pembelajaran matematika adalah 
kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika karena siswa 
beranggapan bahwa pelajaran matematika sangat membosankan dan membuat 
membingungkan sehingga siswa merasa jenuh ketika belajar matematika serta 
kurangnya konsentrasi siswa ketika belajar matematika yang mengakibatkan 
siswa kurang perhatian terhadap materi yang diajarkan”.1 
 
                                                             
1 Hasil Wawancara Dengan Bapak Abdi Hidayat Nasution, Guru Matematika,  Pada Tanggal 





Minat siswa yang rendah ini dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Siswa tampak tidak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, ketika proses pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang 
mengantuk di kelas, tidak peduli dengan catatan yang dirangkum oleh guru. 
Selain daripada itu masih banyak lagi kesulitan yang dialami siswa 
dalam belajar matematika khususnya operasi hitung bilangan bulat yaitu 
dilihat dari ranah afektifnya, selain minat dan motivasi siswa yang rendah 
dalam belajar, siswa juga kurang semangat dalam belajar, ini dapat dilihat dari 
kesiapan belajar siswa. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ketika 
waktu proses belajar mengajar berlangsung masih banyak siswa yang kurang 
siap dalam belajar, ketika guru menjelaskan pelajaran, siswa banyak yang 
melakukan kegiatan lain yang menyimpang dari pelajaran seperti berbicara 
dengan teman sebangku, jalan-jalan, dan tidur-tiduran. 
Jadi, ketika siswa tersebut disuruh untuk menyelelesaikan soal di 
depan, siswa tersebut kesulitan untuk menjawabnya. Karena siswa tersebut 
tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan. Dari kejadian itu dapat dilihat 
bahwa pemahaman siswa dalam belajar matematika khususnya operasi hitung 
bilangan bulat masih sangat rendah. Terlebih lagi pengetahuan siswa tentang 
operasi hitung bilangan bulat masih kurang. Sehingga untuk pelajaran 






2. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Siswa Belajar Matematika 
pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 
memahami konsep matematika operasi bilangan bulat itu sendiri adalah dapat 
dilihat dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas 
II MIN 2 Padangsidimpuan yaitu faktor intern dan ekstern. 
a. Faktor Intern (minat, motivasi, kesiapan, dan inteligensi) 
b. Faktor ekstern (orang tuadan guru, kondisi dan tempat belajar, media 
pembelajaran, dan kurikulum). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas 
II MIN 2 Padangsidimpuan yaitu:2 
a. Faktor intern siswa 
1) Yang bersifat kognitif 
Mengenai kognitif siswa, khususnya untuk bidang studi 
matematika dalam memahami konsep siswa masih rendah. Ini dapat 
diketahui dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas II 
MIN Padangsidimpuan bahwa rendahnya tingkat kecerdasan siswa dapat 
dilihat dari keseriusan dan minat siswa dalam belajar. Meskipun siswa itu 
belajar dengan baik namun masih saja mengalami kesulitan dalam belajar 
matematika.Hal ini bisa disebabkan oleh kesulitan dalam memahami 
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konsep-konsep matematika yang telah diajarkan oleh guru serta lemahnya 
untuk mengingat kembali materi yang telah diajarkan. 
2) Yang bersifat afektif 
 Kesiapan untuk belajar 
Kesiapan untuk belajar seharusnya ada dalam diri siswa agar dapat 
meminimkan kesulitan belajar. Dari observasi dan wawancara peneliti 
dengan Bapak Abdi Hidayat Nasution banyak sekali yang tidak 
memiliki kesiapan untuk belajar. Ini dilihat saat proses belajar mengajar 
berlangsung ada saja tingkah dan ulah siswa, seperti berbicara dengan 
teman sebangku, berjalan-jalan, dan tidur-tiduran serta ada juga siswa 
yang terlihat serius. 
 Minat 
Minat adalah salah satu faktor pendukung untuk memperoleh hasil 
yang memuaskan. Minat siswa untuk belajar matematika sangat minim. 
Ini diketahui saat wawancara dengan siswa, para siswa yang kesulitan 
belajar tidak memliki minat untuk belajar, karena menurut mereka 
belajar matematika khususnya materi operasi hitung bilangan bulat  
sangat sulit dan membosankan. 
Terlihat minat siswa dalam kelas II MIN 2 Padangsidimpuan 
masih sangat rendah dalam belajar matematika, karena mereka tidak 





waktunya tidak begitu panjang.Terlihat dari dalam hasil tes yang 
dilakukan peneliti, bahwa hasil tes para siswa sebagian sangat rendah. 
Lebih lanjut dari hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari siswa 
yang bernama Naufal Ihsan Al-Gifari yaitu “saya tidak berminat (kurang 
suka) belajar matematika bu, soalnya matematika itu susah, apalagi pada 
pelajaran operasi hitung bilangan bulat, jika ada soal saya tidak bisa 
menjawabnya karena terlalu susah apalagi soalnya ada yang memakai 
teknik meminjam dan menyimpan saya kurang paham bu”.3 Selain itu, 
pernyataan dari Salsabila yaitu “Jika belajar penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat saya kurang semangat, apalagi di buat soal. 
Saya tidak bisa menjawab”.4Hal ini diperkuat oleh guru bidang studi 
matematika yaitu Bapak Abdi Hidayat Nasution yang menyatakan 
bahwa: 
“Anak-anak dalam kelas II minatnya masih rendah. Karena 
mereka beranggapan bahwa matematika itu sangat sulit untuk dipelajari 
dan dimengerti. Khususnya dalam belajar operasi hitung bilangan bulat, 
mereka sangat sulit untuk  memahaminya.  Mereka kesulitan dalam 
menyimpan dan meminjam pada operasi hitung bilangan bulat serta 
mereka juga kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, karna mereka 
kurang bisa mengubah soal cerita kedalam kalimat matematika. Apalagi 
jika di kasih soal setelah pembelajaran selesai. Mereka sangat susah 
untuk menjawab soal-soal yang diberikan”.5 
 
 
                                                             
3Hasil wawancara dengan Naufal  Ihsan Al- Gifari, Siswa Kelas II, Pada Tanggal 19 
Desember 2013. 
4Hasil wawancara dengan Salsabila, Siswa Kelas II, Pada Tanggal 19 Desember 2013. 






 Motivasi  
Tidak adanya motivasi akan membuat siswa mengalami kesulitan 
belajar. Dari hasil observasi dilapangan banyak siswa yang tidak 
termotivasi untuk belajar ini ditandai dengan tidak adanya usaha siswa 
untuk menguasai pelajaran matematika khususnya materi operasi hitung 
bilangan bulat. Hal ini diperkuat oleh guru bidang studi matematika 
yaitu Bapak Abdi Hidayat Nasution yang menyatakan bahwa: “motivasi 
siswa dalam proses belajar matematika khususnya pada materi operasi 
hitung bilangan bulat masih kurang.6 
3) Yang bersifat psikomotorik 
Siswa yang sekolah di MIN 2 Padangsidimpuan sama sekali tidak 
ada yang memiliki cacat tubuh, namun kesulitan belajar matematika itu 
masih mereka rasakan. 
b. Faktor ekstern siswa 
1) Lingkungan keluarga 
Orang tua merupakan faktor pendorong anak untuk mencapai apa 
yang ia inginkan. Keterlibatan orang tua dalam hal pendidikan anak 
akan memicu keinginan anak untuk menjadi yang terbaik. Dengan tidak 
adanya waktu orang tua dalam memperhatikan anak dan menemani 
                                                             






anaknya belajar, maka akan membuat si anak menjadi semakin tidak 
terkendali. 
Oleh karena itu dari pendidikan orang tua siswa tersebut, akan 
membuat mereka malas untuk menemani anaknya dalam belajar, 
kemungkinan besar orang tua siswa ini sudah lupa dengan apa yang 
mereka pelajari di waktu sekolah dulu, sehingga tidak mampu untuk 
mengajari anaknya dalam belajar di rumah. 
2) Lingkungan perkampungan 
Lingkungan perkampungan juga memiliki peranan yang penting 
dalam mempengaruhi pendidikan siswa. Para siswa yang bersekolah di 
MIN 2 Padangsidimpuan setelah pulang sekolah kebanyakan anak-anak 
menghabiskan waktunya dengan bermain, sehingga membuat siswa 
lebih sedikit dalam menggunakan waktunya belajar di rumah. 
3) Lingkungan sekolah 
 Kondisi tempat belajar 
Lokasi MIN 2 Padangsidimpuan sebenarnya jauh dari kebisingan 
yang memungkinkan para siswa untuk belajar dengan nyaman. Dari 
pengamatan peneliti di kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung 
ada beberapa siswa yang sering jalan-jalan dengan alasan meminjam 






 Kurikulum sekolah 
Kurikulum yang diberlakukan di sekolah ini sama dengan 
kurikulum di sekolah lainnya yaitu dengan menggunakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan menggunakan indikator 
pencapaian kompetensi untuk mempermudah siswa memahami materi 
yang disampaikan guru. 
 Cara mengajar guru (metode pembelajran) 
Metode pembelajaran juga sangat mempengaruhi siswa dalam 
memperoleh informasi yang diberikan oleh guru. Jika guru 
menggunakan metode pembelajaran yang sama setiap kali mengajar, 
maka ini akan berdampak negatif, karena perbedaan kemampuan siswa 
dalam menyerap informasi itu. Penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi akan membuat siswa tidak merasa bosan dan mungkin akan 
mampu mengurangi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Bapak Abdi 
Hidayat Nasution tentang faktor-faktor yang paling dominan dalam 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep operasi 
hitung bilangan bulat adalah minat yang tadi dan dasarnya juga kurang 
(faktor dari dalam), makanya terkadang kita mungkin di awal 
pembelajaran kumpul seperti siswa yang pintar ini memang dasarnya 





ada, apa yang mau dikerjakan tidak tahu sama sekali, memang mau 
kalau kita paksakan untuk mnegerjakan tapi diam aja itulah yang 
menjadi pokok permasalahannya serta tidak ada umpan balik antara 
guru dengan siswa. Dengan demikian bagi siswa yang minatnya ada 
faktornya juga ada seperti siswa yang lain juga sangat mempengaruhi 
misalnya si A orangnya pintar, kemudian si B orangnya kurang pintar, 
mereka bisa saja termotivasi oleh temannya sendiri.7 
Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil observasi dan 
wawancara dengan guru matematika diketahui bahwa yang menjadi 
persoalan dalam proses pembelajaran adalah faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep operasi 
hitung bilangan bulat dan kurangnya sarana dan prasarana dalam 
lingkungan sekolah (alat peraga) serta kemampuan awal siswa yang 
rendah, sehingga mengakibatkan kurangnya penguasaan ataupun 
pemahaman siswa terhadap materi matematika khususnya pokok 
bahasan operasi hitung bilangan bulat.8 
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3. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar yang Dialami Siswa 
Dalam Memahami Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa banyak alternatif yang bisa 
diambil oleh guru, diantaranya : 
a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan 
hubungan antarbagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar 
mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 
b. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang 
memerlukan perbaikan. 
c. Menyusun program perbaikan, khususnya program perbaikan remedial 
teaching (pengajaran perbaikan). 
Dengan demikian data dan informasi yang diperoleh guru melalui 
diagnostik kesulitan belajar tadi perlu dianalisis sedemikian rupa, sehingga 
jenis kesulitan khususnya yang dialami siswa yang berprestasi rendah itu 
dapat diketahui secara pasti. 
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi 
matematika kelas II MIN 2 Padangsidimpuan yaitu Bapak Abdi Hidayat 
Nasution mengatakan bahwa:  
“untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika khususnya 
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat adalah dengan cara les atau 
remedi, dimana saya (guru) terlebih dahulu melihat indikator yang belum 





saya (guru) meremedi siswa dengan membuat soal yang baru sesuai dengan 
indikator tersebut”.9 
 
 Oleh karena itu, dengan dibuatnya remedi peserta didik diharapkan 
mampu memahami pelajaran yang berhubungan dengan operasi hitung 
bilangan bulat terutama dengan indikator-indikator yang belum dipahami 
siswa tersebut. Dan siswa akan terpancing untuk lebih giat dan aktif dalam 
pembelajaran matematika, sehingga minat dan motivasi siswa dalam belajar 
matematika khususnya operasi hitung bilangan bulat akan semakin meningkat.  
Meskipun demikian, dengan dibuatnya remedi masih tetap ada juga 
siswa yang kesulitan dalam memahami pelajaran matematika khususnya 
operasi hitung bilangan bulat. Dalam hal ini proses pembelajaran untuk 
mencapai  hasil yang maksimal masih kurang dan harus membutuhkan cara 
belajar lain disamping les atau remedi misalnya dengan cara  pembelajaran 
khusus atau pemberian bimbingan pribadi bagi siswa-siswa yang kurang 
memahami indikator-indikator tersebut. Dengan demikian, pencapaian 
ketuntasan siswa terhadap indikator tersebut akan dapat terpenuhi. 
Selain itu, masih banyak upaya yang dapat dilakukan oleh guru, pihak 
sekolah dan keluarga untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar 
matematika diantaranya : 
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- Guru dalam menjelaskan materi operasi hitung bilangan bulat harus 
menggunakan alat peraga kepada siswa supaya mereka lebih mudah 
mengerti.  
- Guru harus menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi supaya 
siswa tidak merasa bosan dalam belajar matematika. 
- Orang tua harus memperhatikan anaknya dalam belajar. 
- Melakukan motivasi kepada siswa agar lebih semangat. 
- Sekolah harus melengkapi fasilitas dalam mengajar, agar proses belajar 
mengajar di kelas lebih baik. 
- Penataan ruangan yang mendukung rasa simpatik akan belajar. 
- Seorang guru harus mengkondusifkan seluruh siswanya agar proses belajar 
dapat berjalan dengan lancar. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun, 
untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam 
pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah dari segi teknik pelaksanaan 
penelitian, terutama dalam pengawasan saat siswa menjawab soal. Penulis 





siswa dalam menjawab pertanyaan bukan berdasarkan kemampuannya sendiri. 
Hal ini dapat terjadi karena penulis tidak dapat melakukan kontrol pengawasan 
yang lebih baik  dan tidak dapat melihat apakah kondisi siswa benar-benar baik 
dalam memberikan jawaban atas butir-butir pertanyaan yang diujikan, sehingga 
terkadang jawaban dari responden dapat bersifat terkaan sehingga mempengaruhi 
validitas data yang diperoleh. 
Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian, 
penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak 







Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, dapat diuraikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika pada pokok bahasan 
operasi hitung bilangan bulat di lihat dari hasil tes yang diperoleh siswa 
adalah: siswa tidak dapat meletakkan nilai tempat bilangan, siswa tidak 
memahami langkah-langkah penyelesaian, penyelesaian tidak teliti, siswa 
kesulitan dalam menyimpan dan meminjam pada operasi hitung bilangan 
bulat, ketidakmampuan siswa dalam memahami soal cerita pada operasi 
hitung bilangan bulat, dan ketidakmampuan siswa mengubah soal cerita ke 
dalam kalimat matematika pada operasi hitung bilangan bulat. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar matematika 
pada pokok bahasan  operasi hitung bilangan bulat adalah faktor intern dan 
ekstern yaitu kurangnya penanaman konsep dari awal dan penggunaan metode 
guru dalam menyampaikan materi, pemanfaatan media pembelajaran yang 
belum tepat,  kurangnya minat dan motivasi dari diri siswa, inteligensi, 
keadaan kelas/tempatbelajar, kurikulum, kesiapanbelajar, dan keadaan 





pembelajaran. Selain itu siswa juga sering merasa bosan dalam belajar 
matematika, siswa kurang mengerti pelajaran matematika, kurangnya sarana 
dan prasarana dalam lingkungan sekolah (alat peraga), kurangnya konsentrasi 
siswa ketika belajar matematika yang mengakibatkan siswa kurang perhatian 
terhadap materi yang diajarkan oleh guru, kurangnya pengulangan dalam 
materi yang diajarkan 
3. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa dalam 
memahami materi operasi hitung bilangan bulat adalah dengan cara les atau 
remedi serta memberikan latihan yang cukup kepada siswa  dari guru bidang 
studi yang bersangkutan. Selain itu guru  harus menggunakan metode atau 
stategi yang bervariasi dalam setiap pembelajaran. 
 
B. Saran-saran 
Untuk mengakhiri skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa saran 
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan ke depan sebagai berikut: 
1. Kepada siswa sebagai pelajar hendaknya meningkatkan kemampuan dalam 
memahami materi operasi hitung bilangan bulat. Berusaha untuk dapat 
mengingat rumus dan cara pengaplikasiannya dengan baik. 
2. Kepada guru matematika hendaknya memberikan pemahaman dan latihan 
yang cukup kepada siswa tentang materi operasi hitung bilangan bulat. Dan 
dalam proses pembelajaran guru hendaknya: 





b. Memberikan tugas rumah pada setiap akhir pembelajaran agar siswa 
terlatih dalam menyelesaikan soal sehingga kesulitan siswa teratasi, 
c. Membentuk kelompok belajar sehingga siswa dapat berdiskusi dalam 
menyelesaikan soal-soal yang belum dipahami. 
3. Kepada Kepala Sekolah dan instansi terkait dengan dunia pendidikan agar 
senantiasa membimbing guru dan siswa dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
4. Akhirnya, kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya dapat melakukan 
penelitian yang lebih mendalam serta dapat merumuskan penyelesaian 
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1. Instrumen ini hanya bertujuan untuk menjaring data dari siswa tentang operasi 
hitung bilangan bulat 
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi kedudukan anda di sekolah ini. 
3. Terimakasih atas kejujuran dan partisipasi anda. 
 
B. Petunjuk 
1. Jawablah tes ini dengan jujur atau tanpa ada bantuan dari orang lain 
2. Jawablah pertanyaan pada lembar soal yang tersedia. 
3. Apabila soal kurang jelas, tanyakan kepada pengawas. 
4. Setelah tes diisi, mohon dikembalikan  
5. Terima kasih atas kesediannya dalam pengisian tes ini.  
 
C. Soal 
1. Bilangan 479 dibaca .  .  .  . 
2. Lambang bilangan dari tiga ratus Sembilan puluh tiga adalah .  .  .  . 
3. 356 = .  .  . +  .  .  . +  .  .  . 
Selesaikanlah soal berikut ini dengan cara jalan ke bawah ; 
4. 66 + 73 =  .  .  . 
5. 353 + 88 = .  .  .  
6. 126 +317 = .  .  . 
Nama Siswa :  
7. 425 + 30 + 219 = .  .  . 
8. 98 – 53 =  … 
9. 478 – 97 = … 
10. 368 – 178 = .  .  . 
11. 499 – 188 – 42 = .  .  . 
12. 342 – 113  + 226  = .  .  . 
13. 116 + 335 – 153 = .  .  . 
14. Udin seorang penjual ikan. Suatu pagi ia menyediakan 375 ekor ikan. Mula-
mula terjual 127 ekor. Lalu terjual lagi sebanyak 162 ekor. Berapa ekor ikan 
yang belum terjual?  
15. Seorang pedagang mangga mula-mula mempunyai 132 buah mangga. 
Sebanyak 80 buah telah terjual. Kemudian ia mendapat kiriman 95 buah 













Bidang Studi : Matematika 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan Bulat 








3. 356 = 3 ratusan + 5 puluhan + 6 satuan 

















7.      +  + 
 
 
8.  −  
 
  
9.    + 
 
   
10.  − 
 
   
11.   −     − 
 
  
12.  −  + 
 
 
13.  +  − 
 
 
14. Penyelesaian  
Diketahui : Udin menyediakan 375 ekor ikan. 
    Mula-mula terjual 127 ekor ikan. 
    Lalu terjual lagi 162 ekor ikan. 
Ditanya  : Berapaekor  ikan yang belum terjual? 




15. Penyelesaian  
 
Diketahui : Seorang pedagang mangga mula-mula mempunyai 132 buah 
mangga. 
 Terjual 80 buah mangga. 
Kemudian ia mendapat kiriman 95 buah mangga 
Ditanya  : Berapa buah mangga pedagang itu sekarang? 
 
Jawab   :       
  






















VALIDITAS TES ESSAY 
 
NO             Item  Soal               Jlh 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Y 
1 10 10 0 4 4 4 4 10 4 4 4 4 0 0 0 62 
2 0 10 0 0 4 10 0 10 4 4 4 0 0 0 0 46 
3 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 7 10 4 10 10 131 
4 10 10 10 4 0 4 4 0 0 4 0 0 7 4 4 61 
5 0 0 10 10 4 10 0 10 0 10 0 4 0 4 0 62 
6 10 0 10 10 10 10 4 10 10 10 0 0 4 0 0 88 
7 0 0 0 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 
8 0 10 10 10 10 10 10 10 10 4 10 4 0 0 0 98 
9 10 10 10 10 4 10 10 10 4 4 7 4 0 0 0 93 
10 10 10 10 0 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 38 
11 0 0 0 4 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 
12 0 10 10 10 10 10 10 10 4 4 7 4 7 4 4 104 
13 0 10 10 4 4 4 7 10 10 10 7 4 4 4 4 92 
14 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 7 10 10 147 
15 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
16 10 10 10 4 4 10 0 10 10 4 7 7 0 0 0 86 
17 10 10 10 0 0 0 0 4 4 4 4 4 0 4 4 58 
18 0 10 0 0 0 10 4 10 4 4 7 4 7 0 0 60 
19 0 0 0 10 0 10 4 10 4 4 0 0 0 0 0 42 
20 0 0 0 4 0 4 0 4 0 4 4 0 0 0 0 20 






∑ = 160  ∑ = 1600   (∑ ) = 25600 
∑ = 1894   ∑ =  163274  (∑ ) = 3587236 
∑ = 11390  
22 10 10 4 10 10 10 10 10 4 10 7 10 10 10 10 135 
23 0 10 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 
24 10 0 0 10 0 4 0 10 0 0 0 0 0 0 0 34 
25 10 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 
26 10 0 10 10 10 7 10 10 4 4 7 4 7 0 0 93 
27 10 10 10 4 0 4 0 4 0 0 0 0 0 0 0 42 
28 10 0 10 10 10 10 7 10 0 10 10 10 7 4 4 112 
29 0 10 0 4 0 4 0 0 4 0 0 4 4 4 0 34 
30 10 0 0 0 0 4 0 0 4 0 0 4 4 4 0 30 
 Jumlah                               1894  
 ΣX  160 170  184  180   112 191  108  186  104  118  106  91  72  62  50   1956 
 ΣX2  1600  1700  1816 1560   928 1576   896  1764  776  892 772  625 478   428  380  16191 
 (ΣX) 2  25600 28900   33856 32400   12544  36481  11664  34596  10816  13924  11236  8281 5184   3844  2500  271826 
 ΣXY 11390   13170  14490 13642  11044  14691   9920 15490  9448  10962  10032  8996   6889  6342  5830 162336  
 rXY  0,225 0,222  0,524  0,497  0,841  0,663  0,658  0,721  0,676  0,808  0,801  0,832  0,641  0,670  0,742    
 Ket TV  TV V  V  V  V  V  V  V  V  V  V  V  V  V    
 
Validitas soal no 3 
=  
(∑ ) − (∑ )(∑ )





















= 0,524 (validitas agak rendah/cukup) 
 
Harga r tabel diperoleh dari daftar produk moment dengan α = 0,05 dan N = 30 yaitu 0,361, jika harga r 
hitung dibanding dengan r tabel, maka dipeoleh r hitung > r tabel jadi soal nomor 3 tersebut valid. 
 


















UJI RELIABILITAS TES ESSAY 
 



















































































































































































































































Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
∑  =  ∑  +  ∑  +  ∑  +  ∑  +  ∑  +  ∑  +  ∑  +  ∑  + ∑  + 
∑  + ∑  + ∑  + ∑  + ∑  +  ∑  
∑   = 24,88 + 24,55 + 22,91 + 16,00 + 16,99 + 12,03 + 16,90 + 20,49 + 13,84 + 14,39 
+ 13,24 + 11,63 + 10,17 + 9,99 + 9,88 
∑  = 237,89 
 
 
























 =  1200,11 
 
Langkah 4 : Menghitung nilai alpha dengan rumus 
r11        = (1 −
∑
∑ ) 
= (1 − ,
,
) 
= (1− 0,19) 
 = (1,07) (0,80) 
 = 0,85 (reliabilitas sangat tinggi) 
 
Dengan keofisien reliabilitas sebesar 0,85 maka tes berbentuk essay dengan 














UJI TINGKAT KESUKARAN dan DAYA BEDA TES ESSAY  
A. Kelompok Atas 
 
 
Nomor          Skor  Masing - Masing  Soal        
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
14 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 7 10
22 10 10 4 10 10 10 10 10 4 10 7 10 10 10
3 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 7 10 4 10
28 10 0 10 10 10 10 7 10 0 10 10 10 7 
12 0 10 10 10 10 10 10 10 4 4 7 4 7 
8 0 10 10 10 10 10 10 10 10 4 10 4 0 
9 10 10 10 10 4 10 10 10 4 4 7 4 0 
26 10 0 10 10 10 7 10 10 4 4 7 4 7 
13 0 10 10 4 4 4 7 10 10 10 7 4 4 
6 10 0 10 10 10 10 4 10 10 10 0 0 4 
16 10 10 10 4 4 10 0 10 10 4 7 7 0 
1 10 10 0 4 4 4 4 10 4 4 4 4 0 
5 0 0 10 10 4 10 0 10 0 10 0 4 0 
4 10 10 10 4 0 4 4 0 0 4 0 0 7 
18 0 10 0 0 0 10 4 10 4 4 7 4 7 
Jumlah 90 110 124 116 100 129 100 140 84 102 90 79 64 50
 
B. Kelompok Bawah 
 
Nomor           Skor Masing - Masing Soal          
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
17 10 10 10 0 0 0 0 4 4 4 4 4 0 4 4
2 0 10 0 0 4 10 0 10 4 4 4 0 0 0 0
19 0 0 0 10 0 10 4 10 4 4 0 0 0 0 0
27 10 10 10 4 0 4 0 4 0 0 0 0 0 0 0
21 10 0 10 4 0 4 4 4 0 0 4 0 0 0 0
10 10 10 10 0 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 10 0 0 10 0 4 0 10 0 0 0 0 0 0 0
29 0 10 0 4 0 4 0 0 4 0 0 4 4 4 0
30 10 0 0 0 0 4 0 0 4 0 0 4 4 4 0
23 0 10 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 10 0 0 0 0 4 0 0 4 0 0 4 4 4 0
20 0 0 0 4 0 4 0 4 0 4 4 0 0 0 0
25 10 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 4 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0






C. Perhitungan Tingkat Kesukaran 



















 = 0,56 
  








1 90 80 10 0 15 0,56 Sedang  
2 110 60 10 0 15 0,56 Sedang  
3 124 60 10 0 15 0,61 Sedang  
4 116 64 10 0 15 0,60 Sedang  
5 100 12 10 0 15 0,37 Sedang  
 
6 129 66 10 0 15 0,65 Sedang  
7 100 8 10 0 15 0,36 Sedang  
8 140 46 10 0 15 0,62 Sedang  
9 84 24 10 0 15 0,36 Sedang  
10 102 16 10 0 15 0,39 Sedang  
11 90 16 10 0 15 0,35 Sedang 
12 79 16 10 0 15 0,31 Sedang 
13 64 12 10 0 15 0,25 Sukar 
14 50 16 10 0 15 0,22 Sukar 
15 46 4 10 0 15 0,16 Sukar 
 
D. Perhitungan Daya Beda 









   
= 0,06 









1 90 80 10 0 15 0,06 Jelek 
2 110 60 10 0 15 0,33 Cukup 
3 124 60 10 0 15 0,42 Baik  
4 116 64 10 0 15 0,34 Cukup  
5 100 12 10 0 15 0,58 Baik 
6 129 66 10 0 15 0,48 Baik  
7 100 8 10 0 15 0,61 Baik  
8 140 46 10 0 15 0,62 Baik  
9 84 24 10 0 15 0,40 Cukup  
10 102 16 10 0 15 0,57 Baik 
11 90 16 10 0 15 0,49 Baik 
12 79 16 10 0 15 0,42 Baik 
13 64 12 10 0 15 0,34 Cukup 
14 50 16 10 0 15 0,22 Cukup 




Skor Hasil Tes Siswa 
NO Nama Siswa           Item Soal     
   
Skor Keterangan 
    3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
 




Adrian Novriansyah  0 10  4  4  10  10  4  4  7  0  4  0  0  57  
Mengalami 
Kesulitan 
3 Ahmad Al-Faruq 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 4 10 0 104 
Mengalami 
Kesulitan 
4 Ainun Afifah Azzahra 0 10 10 10 7 10 10 10 10 0 4 10 0 91 
Mengalami 
Kesulitan 
5 Andri Pratama Srg 
 0 4  10 10  7  10  4  10  7  0  4  0  0  66  
Mengalami 
Kesulitan 
6 Anggi Lestari 0 4 4 4 10 10 10 10 7 7 10 0 0 76 
Mengalami 
Kesulitan 
7 Armando Pahlevi 0 10 10 10 7 4 10 10 10 7 10 0 0 88 
Mengalami 
Kesulitan 
8 Atika Khairani 0 10 4 10 4 10 4 4 7 10 10 10 0 83 
Mengalami 
Kesulitan 
9 Elda Afriliyani Lestari 0 10 10 10 7 10 10 10 4 10 4 0 10 95 
Mengalami 
Kesulitan 
10 Ezi Kirana   0 4 10 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 34 
Mengalami 
Kesulitan 
11 Faddiyah Sukma Hasfi 0 10 4 10 10 10 0 4 7 4 4 0 0 63 
Mengalami 
Kesulitan 




Fadli Slamat Ridwan 0 4 0 10 0 10 0 4 4 0 0 0 0 32 
Mengalami 
Kesulitan 
14 Farhat Ibrahim 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 120 
Mengalami 
Kesulitan 




Kartika Safitri 0 10 10 10 10 10 10 10 7 10 4 10 0 101 
Mengalami 
Kesulitan 
17 M. Basyir Muttaqin 0 0 0 10 10 0 10 0 0 0 0 0 0 30 
Mengalami 
Kesulitan 
18 M. Yusuf   0 10 10 10 10 4 4 4 7 4 7 10 0 80 
Mengalami 
Kesulitan 
19 Muhammad Hidayat  0  4  4 10  0  10  10  4  7  7  0  0  0  56  
Mengalami 
Kesulitan 
20 Naufal Ihsan Al-Gifari 10 4 4 4 7 4 10 4 4 4 4 0 0 49 
Mengalami 
Kesulitan 














22 Panji Maulana 0 4 0 10 0 10 0 4 4 0 0 0 0 41 
Mengalami 
Kesulitan 
23 Putri Ramadani 0 10 10 10 10 10 10 10 10 7 7 7 0 101 
Mengalami 
Kesulitan 
24 Putri Syahrina Nst 0 10 4 10 10 10 10 10 7 4 7 10 10 102 
Mengalami 
Kesulitan 
25 Rahmat Hidayat 0 10 4 4 7 0 0 10 4 4 0 0 0 43 
Mengalami 
Kesulitan 




Rizki Fauzi   0  10  10  4  10  4  0  10  7  4  7  0  0  66  
Mengalami 
Kesulitan 
28 Salsabila   0 0 4 0 10 0 4 0 4 0 0 0 0 22 
Mengalami 
Kesulitan 




Sandi Adriansyah 0 4 4 10 10 10 4 10 7 4 0 0 0 63 
Mengalami 
Kesulitan 
31 Siti Raudah   0 4 4 4 4 10 10 4 7 4 4 0 0 55 
Mengalami 
Kesulitan 
32 Suci Aulia Nur 0 10 4 10 10 10 10 10 7 0 0 10 10 91 
Mengalami 
Kesulitan 
33 Suci Sakinah 0 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 
Mengalami 
Kesulitan 
34 Usrial Abdillah 0 4 4 4 4 0 0 0 0 4 0 0 0 20 
Mengalami 
Kesulitan 












A. Wawancara dengan Guru Matematika 
1. Apakah bapak/ibu menyusun perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran matematika khususnya materi operasi hitung bilangan 
bulat? 
2. Bagaimanakah ibu/bapak dalam menggunakan waktu dalam proses 
pembelajaran matematika ? 
3. Bagaimanakah sikap siswa terhadap bidang studi matematika? 
4. Apakah siswa bisa belajar tanpa kehadiran bapak/ibu? 
5. Apakah siswa memiliki buku panduan dalam belajar matematika? 
6. Bagaimanakah motivasi siswa dalam proses belajar matematika khususnya 
pada materi operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 Padangsimpuan? 
7. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam belajar matematika khususnya materi 
operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 Padangsimpuan? 
8. Apakah siswa mengalami kesulitan belajar matematika khususnya materi 
operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 Padangsimpuan? 
9. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika khususnya 
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 
Padangsidimpuan? 
 
10. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar 
matematika khususnya pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas 
II MIN 2 Padangsidimpuan? 
11. Apa sajakah aspek-aspek yang menjadi penilaian ibu/bapak dalam 
pembelajaran matematika khususnya pokok bahasan operasi hitung bilangan 
bulat di kelas II MIN 2 Padangsidimpuan? 
12. Apakah upaya yang dilakukan oleh ibu/bapak untuk mengatasi masalah 
(kesulitan) yang dihadapi siswa terhadap bidang studi matematika khususnya 
materi operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 Padangsidimpuan? 
13. Apakah bapak/ibu menyusun program perbaikan untuk siswa yang mengalami 
kesulitan belajar? 
14. Bagaimana cara bapak/ibu menyusun program perbaikan tersebut? 
 
B. Wawancara dengan Siswa  
1. Apakah saudara suka belajar matematika khususnya materi operasi hitung 
bilangan bulat? 
2. Apakah saudara semangat dalam belajar matematika? 
3. Apabila saudara sakit atau kurang sehat, apakah saudara bisa belajar atau 
menerima pelajaran? 
4. Apakah saudara memiliki buku panduan waktu belajar matematika? 
5. Apakah saudara sulit belajar tanpa guru? 
 
6. Apakah saudara mengerti materi operasi hitung bilangan bulat yang di ajarkan 
guru? 
7. Dalam penjelasan bapak/ibu dalam pelajaran operasi hitung bilangan bulat 
yang mana dirasakan paling sulit? 
8. Apakah menurut saudara, guru sering memberi penilaian selesai pembelajaran 
matematika khususnya pokok operasi hitung bilangan bulat?  
















Lampiran 8  
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Melihat karakter siswa kelas II MIN 2 Padangsidimpuan. 
2. Melihat suasana kelas ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
3. Melihat kemampuan siswa dalam belajar matematika pada pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 Padangsidimpuan. 
4. Melihat pemahaman siswa dalam belajar matematika pada pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 Padangsidimpuan. 
5. Melihat keterampilan siswa dalam belajar matematika pada pokok bahasan 
operasi hitung bilangan bulat di kelas II MIN 2 Padangsidimpuan. 
6. Bagian kesulitan yang siswa alami dalam memahami operasi hitung bilangan 
bulat. 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siwa dalam belajar matematika 
khususnya operasi hitung bilangan bulat di klelas II MIN 2 Padangsidimpuan. 
8. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar 









A. Hasil Wawancara dengan Guru 
1. Ya, saya menyusun perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Saya menggunakan waktu dalam proses pembelajaran secara efektif. 
3. Sikap siswa terhadap bidang studi matematika sebagian merasa senang 
dengan pelajaran matematika dan sebagian lagi tidak senang dengan pelajaran 
matematika. 
4. Meskipun saya tidak datang, siswa tetap  belajar dengan digantikan oleh guru 
piket. 
5. Sebagian siswa memiliki buku panduan dalam belajar matematika. 
6. Motivasi siswa dalam belajar matematika kurang atau biasa saja. 
7. Kemampuan siswa dalam belajar matematika sedang dan ada juga yang 
rendah. 
8. Siswa sering mengalami kesulitan dalam belajar matematika khususnya 
pelajaran operasi hitung bilangan bulat. 
9. Kesulitan siswa dalam pelajaran operasi hitung bilangan bulat adalah siswa 
kesulitan dalam menyimpan dan meminjam pada operasi hitung bilangan 
bulat. 
 
10. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuloitan siswa yaitu kurangnya alat 
peraga dan kurangnya kemampuan awal siswa dalam pelajaran matematika. 
11. Asfek-asfek yang menjadi penilain saya dalam pelajaran operasi hitung 
bilangan bulat adalah ketepatan siswa dalam menjumlahkan dan 
mengurangkan serta ketepatan dalan  menyimpan dalam penjumlahan dan 
meminjam dalam pengurangan. 
12. Upaya untuk mengatasi kesulitan siswa yaitu dengan cara les atau remedy, 
serta menggunakan metode/strategi yang bervariasi dalam pembelajaran. 
13. Ya, saya menyusun program perbaikan untuk siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. 
14. Cara saya menyusun program perbaikan yaitu dengan melihat indicator-
indikator yang belum dipahami siswa dan membuat soal baru yang sesuai 
dengan indicator tersebut. 
 
B. Hasil Wawancara dengan Siswa 
1. Saya kurang suka dengan pelajran matematika. 
2. Saya kurang semangat dalam belajar matematika. 
3. Kalau saya sakit, saya kurang semangat belajar sehingga saya tidak bisa 
menerima pelajaran tersebut. 
4. Saya memiliki buku panduan waktu belajar. 
5. Saya meara sulit belajar matematika. 
 
6. Sebagian saya mengerti pelajaran operasi hitung bilangan bulat dan sebagian 
lagi saya tidak mengerti. 
7. Yang paling sulit saya rasakan dalam pelajaran operasi hitung bilangan bulat 
yaitu tentang teknik meminjam dan teknik menyimpan serta soal cerita. 
8. Ya, guru sering memberi penilaian setelah pembelajaran selesai. 





















TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11  0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16  0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21  0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    







DAFTAR  KUMPULAN NILAI 
KELAS II-a  
 
NO Nama Siswa Nilai 
1 Abdul Rahim 74 
2 Adrian Novriansyah 43 
3 Ahmad Al-Faruq 80 
4 Ainun Afifah Azzahra 70 
5 Andri Pratama Srg 50 
6 Anggi Lestari 58 
7 Armando Pahlevi 67 
8 Atika Khairani 63 
9 Elda Afriliyani Lestari 73 
10 Ezi Kirana 26 
11 Faddiyah Sukma Hasfi 48 
12 Fadli Ansor Siregar 70 
13 Fadli Slamat Ridwan 24 
14 Farhat Ibrahim 92 
15 Islahul Mawaddah 80 
16 Kartika Safitri 77 
17 M. Basyir Muttaqin 23 
18 M. Yusuf 61 
19 Muhammad Hidayat 43 
20 Naufal Ihsan Al-Gifari 45 
21 Nurafifah 34 
22 Panji Maulana 24 
23 Putri Ramadani 77 
24 Putri Syahrina Nst 78 
25 Rahmat Hidayat 33 
26 Rizal Muhaimin 78 
27 Rizki Fauzi 50 
 
28 Salsabila 76 
29 Salwa Maulidah 9 
30 Sandi Adriansyah 48 
31 Siti Raudah 42 
32 Suci Aulia Nur 6 
33 Suci Sakinah 70 
34 Usrial Abdillah 15 
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